
Servita Dei: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 
Volume 1 | Nomor 2 | April 2026 | Halaman 173-194 

e-ISSN: 3123-9129 
Online: ejournal.sttiefratasidoarjo.ac.id/index.php/servitadei 

   

 
 

Copyright© 2026, SERVITA DEI, ISSN 3123-9129 (online) | 173 

Memimpin di Dunia yang Terluka: Fondasi Teologis bagi 

Kepemimpinan Kristen dalam Konteks Trauma Kolektif 

 

Julianus Tingai1, Agustinus Djali2 

 

1Sekolah Tinggi Teologi Tenggarong 
2Sekolah Tinggi Teologi Borneo 

 Email Korespondensi: juli_tingai@gmail.com 

 
 

Abstract  
Contemporary global realities marked by war, pandemics, and various 
social crises have generated experiences of collective trauma that 
challenge traditional understandings of Christian leadership. In many 
church contexts, leadership authority has often been associated with 
institutional positions. However, shared experiences of suffering have 
reshaped the expectations of faith communities toward church leaders. 
This study aims to explore the theological foundations of Christian 
leadership in the context of collective trauma and to formulate a 
leadership paradigm that can respond to the reality of suffering. This 
research employs a qualitative approach through a theological library 
study. The analysis focuses on major theological themes such as the 
incarnation, the theology of the cross, and eschatological hope. The 
findings indicate that Christian leadership in a wounded world derives 
its legitimacy from incarnational presence, empathetic solidarity, and 
the ability to nurture communal hope amid experiences of suffering. 

 
Abstrak   
Realitas global kontemporer yang ditandai oleh perang, pandemi, 

dan berbagai krisis sosial telah melahirkan pengalaman trauma 

kolektif yang menantang pemahaman tradisional tentang 

kepemimpinan Kristen. Dalam banyak konteks gereja, otoritas 

kepemimpinan selama ini sering dikaitkan dengan posisi 

institusional. Namun pengalaman penderitaan bersama telah 

mengubah ekspektasi komunitas iman terhadap pemimpin gereja. 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi fondasi teologis 

kepemimpinan Kristen dalam konteks trauma kolektif serta 

merumuskan paradigma kepemimpinan yang mampu merespons 

realitas penderitaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui studi kepustakaan teologis. Analisis difokuskan 

pada tema-tema teologis utama seperti inkarnasi, teologi salib, dan 

pengharapan eskatologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan Kristen dalam dunia yang terluka memperoleh 

legitimasi dari kehadiran yang inkarnasional, solidaritas empatik, 

serta kemampuan memelihara pengharapan komunitas di tengah 

pengalaman penderitaan. 
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PENDAHULUAN  

Memimpin di dunia yang terluka bukan lagi sekadar metafora teologis, 

melainkan deskripsi konkret atas realitas global yang ditandai oleh penderitaan 

kolektif, kekerasan struktural, serta rapuhnya harapan manusia. Abad kedua puluh 

satu memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi dan ekonomi tidak serta merta 

meniadakan pengalaman traumatis umat manusia. Perang berkepanjangan di berbagai 

kawasan, migrasi paksa, bencana ekologis, serta pandemi global telah membentuk 

lanskap baru bagi kehidupan religius. Trauma tidak lagi dipahami hanya sebagai 

pengalaman individual, melainkan sebagai fenomena sosial yang membentuk memori 

bersama dan identitas komunitas.1 Dalam situasi seperti ini, kepemimpinan Kristen 

menghadapi tuntutan yang jauh lebih kompleks daripada sekadar pengelolaan institusi 

gerejawi. Pemimpin ditantang untuk hadir sebagai penafsir penderitaan, penjaga 

harapan, sekaligus mediator makna di tengah dunia yang mengalami disorientasi 

moral. 

Pengalaman Pandemi COVID-19 memberikan pengalaman yang kuat mengenai 

trauma kolektif. Jutaan kematian, isolasi sosial, serta runtuhnya rasa aman 

menciptakan apa yang oleh banyak peneliti disebut sebagai disrupsi eksistensial.2 

Gereja di berbagai belahan dunia dipaksa menutup ruang ibadah fisik dan 

memindahkan praktik spiritual ke ruang digital. Situasi ini tidak hanya mengubah 

bentuk liturgi, tetapi juga mengguncang pemahaman tradisional tentang komunitas 

dan kehadiran pastoral. Banyak jemaat mengalami kesedihan tanpa ritual perpisahan, 

sementara pemimpin gereja harus merawat komunitas yang berduka tanpa kedekatan 

fisik. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa krisis global tidak hanya menghasilkan 

kebutuhan pastoral, tetapi juga menuntut rekonstruksi teologis mengenai bagaimana 

kepemimpinan dijalankan ketika struktur makna lama tidak lagi memadai. 

Selain pandemi, invasi Rusia ke Ukraina yang dimulai pada Februari 2022 telah 

menciptakan salah satu krisis pengungsian terbesar di Eropa sejak Perang Dunia 

Kedua. Menurut data dari UNHCR (United Nations High Commissioner for Refugees), 

lebih dari 6,8 juta pengungsi telah tercatat secara global, termasuk 5,2 juta di Eropa, 

sementara sekitar 3,75 juta orang tetap menjadi pengungsi internal di dalam Ukraina.3 

Krisis ini tidak hanya menyebabkan penderitaan fisik dan ekonomi, tetapi juga 

meninggalkan luka psikologis dan spiritual yang mendalam bagi individu dan 

komunitas. Gereja-gereja di Ukraina dan negara-negara sekitarnya telah berperan 

sebagai tempat perlindungan, distribusi bantuan kemanusiaan, serta ruang ratapan 

komunal. Para pemimpin Kristen dihadapkan pada dilema teologis yang mendalam 

tentang bagaimana berbicara mengenai Allah di tengah kekerasan, bagaimana 

 
1 Boby Andika Sinaga and Toman Mardohar Mauliate Tambunan, “Memori Kolektif Dan Teologi 

Luka: Kearifan Lokal Sebagai Jalan Pemulihan Trauma Sosial,” JUITAK: Jurnal Ilmiah Teologi Dan 
Pendidikan Kristen 3, no. 2 (June 17, 2025): 59–72, https://doi.org/10.61404/juitak.v3i2.407. 

2 Klemens Mere, “Strategi Manajemen Krisis Dalam Menghadapi Disrupsi Ekonomi Global,” 
Jurnal Darma Agung 33, no. 2 (2025): 289–298, 
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.46930/ojsuda.v33i2.5472. 

3 United Nations High Commissioner for Refugees, “Ukraine Emergency,” UNHCR, 2025, 
https://www.unhcr.org/emergencies/ukraine-emergency. 
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memelihara pengharapan tanpa mengabaikan realitas kematian, serta bagaimana 

menjalankan otoritas spiritual ketika umat hidup dalam ketakutan yang konstan. 

Realitas ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan Kristen tidak dapat dilepaskan dari 

kemampuan untuk menafsirkan penderitaan historis sebagai bagian dari pergumulan 

iman. 

Diskursus akademik mutakhir menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap 

relasi antara trauma dan praktik iman. David W. Peters menekankan bahwa gereja 

dipanggil menjadi komunitas yang mampu menanggung kisah luka tanpa tergesa gesa 

menghapusnya melalui retorika kemenangan rohani. Ia berargumen bahwa 

kepemimpinan yang efektif justru lahir dari keberanian untuk mengakui keterbatasan 

dan berjalan bersama para penyintas dalam proses pemulihan.4 Karen Guth melalui 

kumpulan esai teologis kontemporer juga menyoroti pentingnya gereja 

bertransformasi menjadi komunitas yang berpusat pada korban, bukan pada 

perlindungan reputasi institusi.5 Sementara itu, Ruth Everhart menunjukkan bahwa 

pengalaman trauma kolektif menuntut gereja mengembangkan imajinasi moral baru 

agar mampu merespons penderitaan dengan kejujuran profetis.6 Kajian-kajian ini 

memperlihatkan bahwa trauma telah menjadi locus penting dalam refleksi teologi 

kontemporer. 

Meski demikian, terdapat kecenderungan bahwa banyak penelitian masih 

menempatkan trauma terutama dalam kerangka pastoral care atau etika komunitas. 

Penelitian mengenai fondasi teologis kepemimpinan yang secara eksplisit dibangun 

dari realitas trauma kolektif masih relatif terbatas. Studi kesehatan mental global 

selama pandemi bahkan menunjukkan bahwa krisis berskala besar mengubah cara 

manusia memaknai relasi sosial dan spiritual, namun implikasi langsungnya bagi teori 

kepemimpinan religius belum dieksplorasi secara memadai.⁷ Dengan kata lain, 

terdapat jarak antara refleksi teologis tentang penderitaan dan konstruksi konseptual 

mengenai bagaimana seorang pemimpin Kristen seharusnya memimpin dalam dunia 

yang retak. 

Penelitian-penelitian di atas sebelumnya cenderung menempatkan trauma 

dalam ranah pendampingan pastoral dan etika komunitas, namun belum secara 

eksplisit mengembangkan fondasi teologis kepemimpinan yang lahir dari pengalaman 

trauma kolektif sebagai kerangka konseptual kepemimpinan Kristen. Kesenjangan 

inilah yang menyingkap peluang kebaruan penelitian. Banyak model kepemimpinan 

Kristen masih berakar pada paradigma stabilitas, rasionalitas, dan kontrol, seolah 

pemimpin selalu beroperasi dalam dunia yang dapat diprediksi. Padahal realitas global 

menunjukkan sebaliknya. Dunia yang terluka menuntut paradigma kepemimpinan 

yang mampu mengintegrasikan teologi penderitaan, dan pengharapan eskatologis 

tanpa jatuh pada romantisasi luka. Novelty penelitian ini terletak pada upaya 

 
4 David W. Peters, Post Traumatic God How the Church Cares for People Who Have Been to Hell 

and Back (Grand Rapids: Baker Book Academic, 2018), 45. 
5 Karen Guth, Theology in a Posttraumatic Church Essays on Embodiment Witness and the Arts 

Louisville (Louisville: Westminster John Knox Press, 2021), 9. 
6 Ruth Everhart, The MeToo Reckoning Facing the Church’s Complicity in Sexual Abuse (Downers 

Grove: InterVarsity Press, 2020), 29. 
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merumuskan fondasi teologis kepemimpinan yang tidak hanya responsif terhadap 

trauma, tetapi juga menjadikan pengalaman kolektif tersebut sebagai ruang di mana 

refleksi tentang Allah dan kepemimpinan memperoleh kedalaman baru. 

Bertolak dari kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 

bagaimana trauma kolektif membentuk ulang ekspektasi terhadap pemimpin Kristen, 

menelaah sumber-sumber teologis yang memungkinkan munculnya paradigma 

kepemimpinan yang berakar pada solidaritas ilahi terhadap penderitaan manusia, 

serta merumuskan karakteristik kepemimpinan yang mampu memelihara harapan 

tanpa menyangkal realitas luka. Tujuan ini penting bukan hanya bagi pengembangan 

teologi akademik, tetapi juga bagi praktik gereja yang semakin sering berhadapan 

dengan komunitas yang membawa beban memori traumatis. 

Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut. Bagaimana 

pengalaman trauma kolektif mengubah pemahaman tradisional tentang otoritas dalam 

kepemimpinan Kristen. Sumber teologis apa yang dapat menopang model 

kepemimpinan yang setia pada realitas penderitaan sekaligus membuka kemungkinan 

pemulihan. Bagaimana fondasi teologis tersebut dapat berkontribusi pada 

pembentukan kepemimpinan yang tidak defensif terhadap luka, melainkan mampu 

mengolahnya menjadi ruang transformasi spiritual. Dengan menjawab pertanyaan 

pertanyaan ini, penelitian diharapkan memberikan kontribusi konseptual bagi teologi 

kepemimpinan sekaligus menawarkan horizon baru bagi gereja yang berziarah di 

tengah dunia yang belum sembuh dari lukanya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan teologis. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah 

mengeksplorasi dan merumuskan fondasi teologis kepemimpinan Kristen dalam 

konteks trauma kolektif melalui analisis terhadap sumber-sumber literatur yang 

relevan. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti menelaah gagasan teologis, 

konsep kepemimpinan gereja, serta kajian mengenai trauma kolektif yang berkembang 

dalam diskursus akademik kontemporer. Pendekatan kualitatif menekankan proses 

interpretasi terhadap teks dan pemikiran teologis sehingga menghasilkan pemahaman 

konseptual yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti.7 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah identifikasi masalah dan 

perumusan pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan perubahan pemahaman 

otoritas kepemimpinan Kristen dalam konteks trauma kolektif. Langkah kedua adalah 

pengumpulan data melalui studi literatur yang meliputi buku teologi sistematika, 

teologi praktis, serta artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan tema kepemimpinan 

gereja dan trauma kolektif. Langkah ketiga adalah analisis teologis terhadap sumber-

sumber tersebut dengan menelaah konsep-konsep utama seperti inkarnasi, teologi 

salib, dan pengharapan eskatologis. Langkah terakhir adalah sintesis teologis yang 

 
7 Kevin J. Vanhoozer, Biblical Authority after Babel: Retrieving the Solas in the Spirit of Mere 

Protestant Christianity (Grand Rapids: Brazos Press, 2016), 112. 
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mengintegrasikan temuan analisis menjadi kerangka konseptual mengenai 

kepemimpinan Kristen yang mampu merespons pengalaman trauma kolektif dalam 

kehidupan gereja. 

Untuk menjaga validitas dan relevansi data, penelitian ini menggunakan kriteria 

seleksi literatur yang jelas. Sumber pustaka yang digunakan berasal dari buku teologi 

dan artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir, 

dengan pengecualian pada karya klasik teologi yang memiliki pengaruh signifikan.  

Selain itu, artikel jurnal yang dipilih diprioritaskan yang terindeks dalam basis data 

bereputasi, guna memastikan kualitas akademik dan kredibilitas sumber. Proses 

seleksi dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi tema, kedalaman analisis 

teologis, serta kontribusinya terhadap pengembangan konsep kepemimpinan dalam 

konteks trauma kolektif. Dengan demikian, sumber-sumber yang digunakan dalam 

penelitian ini diharapkan mampu mendukung analisis teologis secara komprehensif 

dan sistematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini memaparkan temuan analisis teologis mengenai relasi antara 

pengalaman trauma kolektif dan praktik kepemimpinan Kristen. Pembahasan 

difokuskan pada bagaimana realitas penderitaan bersama mengubah pemahaman 

tradisional tentang otoritas kepemimpinan dalam gereja serta bagaimana tradisi 

teologis Kristen menyediakan fondasi konseptual bagi rekonstruksi paradigma 

kepemimpinan yang lebih relevan. Melalui analisis terhadap sumber-sumber teologis 

dan kajian akademik kontemporer, penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

Kristen dalam dunia yang terluka menuntut pendekatan yang berakar pada solidaritas, 

kerentanan, dan pengharapan iman. 

 
Trauma Kolektif sebagai Disrupsi terhadap Otoritas Kepemimpinan Kristen  

Pengalaman trauma kolektif dalam dunia kontemporer telah menghadirkan 

tantangan mendasar terhadap pemahaman tradisional mengenai otoritas dalam 

kepemimpinan Kristen. Dalam banyak konteks gerejawi, otoritas selama berabad-abad 

dipahami sebagai legitimasi yang melekat pada jabatan rohani, karisma spiritual, atau 

posisi institusional. Namun pengalaman penderitaan bersama yang dialami oleh 

komunitas akibat perang, pandemi, maupun krisis kemanusiaan telah mengubah cara 

umat memandang figur pemimpin religius. Trauma kolektif menciptakan kondisi di 

mana kepercayaan terhadap institusi maupun pemimpin tidak lagi diterima secara 

otomatis. Sebaliknya, legitimasi kepemimpinan semakin bergantung pada kemampuan 

pemimpin untuk hadir secara autentik di tengah pengalaman penderitaan komunitas.8 

 
8 Jhon Piter Batubara et al., “Menggereja Murah Hati : Sebuah Model Pastoral Ekklesiologis 

Berbasis Pemulihan Trauma,” Immanuel: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 4, no. 2 (October 31, 
2023): 296–309, https://doi.org/10.46305/im.v4i2.217. 



SERVITA DEI: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen, Vol 1, No 2, April 2026 

Copyright© 2026, SERVITA DEI, ISSN ISSN 3123-9129 (online)  | 178 

Trauma kolektif berbeda dari trauma individual karena dampaknya tidak hanya 

memengaruhi kondisi psikologis seseorang tetapi juga membentuk kesadaran sosial 

suatu komunitas. Penelitian dari Pakpahan menunjukkan bahwa pengalaman 

kekerasan, kehilangan, dan ketidakpastian historis dapat memengaruhi cara 

komunitas beriman memahami Allah dan relasi mereka dengan dunia.9 Trauma 

menantang bahasa teologis yang terlalu cepat berbicara tentang kemenangan atau 

pemulihan tanpa terlebih dahulu mengakui kedalaman penderitaan manusia. Realitas 

ini terlihat jelas dalam berbagai krisis global yang terjadi dalam beberapa tahun 

terakhir. Konflik bersenjata, migrasi paksa, dan pandemi global telah menciptakan 

pengalaman penderitaan yang melintasi batas negara dan budaya. Situasi ini tidak 

hanya menghasilkan kerugian ekonomi dan sosial tetapi juga meninggalkan luka 

psikologis yang mendalam bagi komunitas yang terdampak. Dalam kondisi seperti ini 

gereja sering kali menjadi salah satu ruang utama bagi komunitas untuk mencari 

makna dan pengharapan.10 Oleh karena itu pemimpin Kristen menghadapi tekanan 

yang semakin besar untuk menafsirkan pengalaman penderitaan dalam kerangka 

iman. 

Namun pengalaman trauma kolektif juga memperlihatkan keterbatasan 

paradigma kepemimpinan gereja yang terlalu bergantung pada model otoritas 

hierarkis. Banyak komunitas yang mengalami krisis justru meragukan pemimpin yang 

berbicara dari posisi kekuasaan tanpa menunjukkan empati terhadap penderitaan 

nyata umat. Dalam konteks ini otoritas tidak lagi dipahami sebagai kemampuan untuk 

mengontrol atau mengarahkan komunitas, tetapi sebagai kemampuan untuk 

membangun relasi yang dapat dipercaya. John Swinton menegaskan bahwa gereja 

dipanggil untuk menjadi komunitas kasih yang sabar dan setia dalam menghadapi 

penderitaan manusia.11 Dalam kerangka ini kepemimpinan Kristen tidak terutama 

berkaitan dengan efisiensi organisasi, tetapi dengan kesediaan untuk hadir bersama 

komunitas dalam pengalaman luka. 

Perubahan ini dapat dipahami sebagai disrupsi terhadap paradigma 

kepemimpinan tradisional yang selama ini banyak dipengaruhi oleh imajinasi 

triumphalistik. Model kepemimpinan triumphalistik cenderung menekankan 

kemenangan, kekuatan, dan kepastian sebagai ciri utama otoritas rohani.12 Namun 

dalam konteks trauma kolektif, narasi semacam ini sering kali terasa tidak relevan atau 

bahkan menyakitkan bagi komunitas yang sedang berduka. Gereja perlu belajar 

menanggung kisah luka para penyintas tanpa tergesa gesa menutupnya dengan 

retorika kemenangan rohani. Pendekatan ini mengubah peran pemimpin dari figur 

 
9 Mangara Pakpahan, “Trauma Dan Penerimaan Luka: Pendampingan Pastoral Atas Realitas 

Traumatis Yang Tidak Dapat Diperdamaikan,” DUNAMIS: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristiani 8, no. 2 
(March 2, 2024): 738–759, https://doi.org/10.30648/dun.v8i2.1110. 

10 Lamria Sinaga, “Gereja Yang Mendengar,” Indonesian Journal of Theology 10, no. 2 (December 
20, 2022): 231–252, https://doi.org/10.46567/ijt.v10i2.283. 

11 John Swinton, Finding Jesus in the Storm The Spiritual Lives of Christians with Mental Health 
Challenges (Grand Rapids: Eerdmans Publishing, 2020), 42. 

12 Sebastianus W. Buulolo, “Leadership for Mission to the World,” Seri Filsafat Teologi 32, no. 31 
(December 12, 2022): 74–91, https://doi.org/10.35312/serifilsafat.v32i31.183. 
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yang menawarkan jawaban cepat menjadi pendamping yang berjalan bersama 

komunitas dalam proses pemulihan. 

 

Fondasi Teologis bagi Kepemimpinan Kristen dalam Konteks Trauma Kolektif 

Perubahan lanskap dunia yang ditandai oleh pengalaman trauma kolektif 

menuntut gereja untuk merefleksikan kembali fondasi teologis yang menopang praktik 

kepemimpinannya. Jika trauma kolektif telah mendisrupsi pemahaman tradisional 

mengenai otoritas dalam kepemimpinan Kristen, maka pertanyaan berikutnya adalah 

bagaimana teologi dapat menyediakan kerangka normatif yang memungkinkan 

kepemimpinan gereja tetap relevan di tengah realitas penderitaan yang meluas. 

Tradisi iman Kristen menyediakan sumber teologis yang kaya untuk menafsirkan 

pengalaman luka dalam terang iman. Teologi inkarnasi, teologi salib, dan pengharapan 

eskatologis menegaskan bahwa Allah tidak absen dari penderitaan dunia, melainkan 

hadir di dalamnya. Dengan demikian kepemimpinan Kristen dipanggil untuk mengolah 

pengalaman luka komunitas bukan sekadar sebagai krisis, tetapi sebagai ruang 

pembentukan iman dan transformasi spiritual. 

 

Kristologi Inkarnasional sebagai Dasar Kepemimpinan 

Kristologi inkarnasional menyediakan landasan teologis yang mendalam bagi 

pemahaman kepemimpinan Kristen dalam konteks dunia yang dipenuhi pengalaman 

trauma kolektif. Inkarnasi menegaskan bahwa Allah tidak memilih untuk tetap berada 

di luar realitas manusia yang terluka, melainkan masuk secara nyata ke dalam sejarah 

manusia melalui pribadi Yesus Kristus. Dalam peristiwa inkarnasi, Allah menyatakan 

diri bukan melalui dominasi kuasa, tetapi melalui solidaritas dengan kondisi manusia 

yang rapuh.13 Perspektif ini memiliki implikasi penting bagi cara kepemimpinan 

Kristen dipahami, khususnya ketika gereja berhadapan dengan komunitas yang 

mengalami penderitaan bersama akibat konflik, krisis sosial, maupun pengalaman 

kehilangan yang mendalam. 

Inkarnasi menunjukkan bahwa solidaritas merupakan karakter mendasar dari 

tindakan Allah terhadap dunia. Dalam Yesus Kristus, Allah hadir di tengah manusia dan 

berbagi kehidupan dengan mereka yang menderita, tersingkir, dan mengalami 

keterbatasan. Pelayanan Yesus memperlihatkan pola kepemimpinan yang berbeda 

dari model kekuasaan yang lazim dalam struktur sosial pada zamannya. Ia tidak 

memimpin melalui dominasi atau kontrol, tetapi melalui kehadiran yang memulihkan 

dan relasi yang membebaskan. N. T. Wright menegaskan bahwa pelayanan Yesus 

secara konsisten berpihak kepada mereka yang berada di pinggiran masyarakat, 

termasuk orang sakit, orang miskin, dan mereka yang mengalami marginalisasi 

 
13 Anton Dewa, “Teologi Inkarnasi Dan Gereja Yang Inkarnatoris Menurut Hans Urs von 

Balthasar,” Media (Jurnal Filsafat Dan Teologi) 2, no. 1 (March 3, 2021): 25–59, 
https://doi.org/10.53396/media.v2i1.18. 
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sosial.14 Kehadiran Yesus di tengah kelompok kelompok tersebut memperlihatkan 

bahwa kepemimpinan yang berasal dari Allah berakar pada solidaritas dengan mereka 

yang menderita. 

Dalam konteks dunia yang mengalami trauma kolektif, pola kepemimpinan ini 

menjadi sangat relevan. Komunitas yang hidup dalam situasi luka sering kali tidak 

terutama membutuhkan penjelasan teologis yang abstrak, tetapi membutuhkan 

pemimpin yang bersedia hadir dan berbagi kehidupan dengan mereka. Andrew Root 

menegaskan bahwa pelayanan Kristen memperoleh otoritasnya dari partisipasi nyata 

dalam kehidupan komunitas, bukan dari kemampuan untuk mengendalikan situasi 

atau mempertahankan posisi otoritas formal.15 Pemimpin yang hadir bersama 

komunitas dalam pengalaman penderitaan menunjukkan bentuk solidaritas yang 

mencerminkan pola inkarnasional yang dinyatakan dalam kehidupan Kristus. 

Kristus sebagai pemimpin juga memperlihatkan bahwa kehadiran merupakan 

aspek utama dalam praktik kepemimpinan. Selama pelayanan-Nya, Yesus tidak 

menjaga jarak dengan orang-orang yang Ia layani. Ia makan bersama para pemungut 

cukai, menyentuh orang sakit, dan berjalan bersama murid-murid-Nya dalam 

kehidupan sehari hari. Kedekatan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Kristen 

bersifat relasional dan partisipatif.16 Kepemimpinan tidak dijalankan dari posisi yang 

terpisah dari kehidupan komunitas, tetapi dari dalam relasi yang hidup dengan mereka 

yang dilayani. Dalam konteks trauma kolektif, relasi semacam ini menjadi sangat 

penting karena komunitas yang terluka membutuhkan ruang aman untuk memulihkan 

kembali kepercayaan dan harapan mereka. 

Kristologi inkarnasional juga memberikan kerangka teologis bagi pemahaman 

baru tentang kerentanan dalam kepemimpinan. Dalam banyak model kepemimpinan 

modern, kerentanan sering dipandang sebagai kelemahan yang harus dihindari. 

Namun kehidupan Kristus justru memperlihatkan bahwa kerentanan merupakan 

bagian dari cara Allah menyatakan kasih-Nya kepada dunia. Yesus mengalami 

kelelahan, kesedihan, bahkan penderitaan fisik yang mendalam. Serene Jones 

menjelaskan bahwa refleksi teologis tentang penderitaan membantu gereja 

memahami bahwa kehadiran Allah sering kali ditemukan dalam pengalaman luka 

manusia.17 Perspektif ini menantang pemahaman kepemimpinan yang terlalu 

menekankan kekuatan dan kontrol. Dengan demikian, Kristologi inkarnasional 

memperlihatkan bahwa legitimasi kepemimpinan Kristen tidak berasal dari jarak 

otoritatif atau posisi struktural semata, tetapi dari kehadiran yang mencerminkan 

solidaritas Allah terhadap penderitaan manusia.  

 
14 N. T. Wright, The Day the Revolution Began: Reconsidering the Meaning of Jesus’s Crucifixion 

(New York: HarperOne, 2018), 187. 
15 Andrew Root, The Pastor in a Secular Age: Ministry to a People Who No Longer Need a God  

(Grand Rapids: Baker Book Academic, 2019), 114. 
16 Bimo Setyo Utomo, “Karakteristik Kepemimpinan Hamba Yesus Kristus Menurut Filipi 2:5-8,” 

DIEGESIS: Jurnal Teologi Kharismatika 3, no. 2 (December 31, 2020): 107–119, 
https://doi.org/10.53547/diegesis.v3i2.78. 

17 Serene Jones, Trauma and Grace Theology in a Ruptured World (Louisville: Westminster John 
Knox Press, 2019), 11. 
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Teologi Salib dan Kerentanan sebagai Paradigma Kepemimpinan 

Teologi salib merupakan salah satu fondasi paling penting dalam tradisi iman 

Kristen untuk memahami relasi antara Allah, penderitaan, dan kehidupan manusia. 

Dalam konteks kepemimpinan Kristen yang berhadapan dengan trauma kolektif, 

teologi salib memberikan kerangka teologis yang menantang paradigma 

kepemimpinan yang terlalu menekankan kekuatan, kemenangan, dan kontrol. Salib 

tidak hanya menjadi simbol penebusan, tetapi juga simbol solidaritas Allah dengan 

dunia yang terluka. Melalui salib, Allah tidak menyatakan kuasa dengan menghindari 

penderitaan, melainkan dengan memasuki dan menanggungnya.18 Perspektif ini 

mengungkapkan bahwa penderitaan manusia bukanlah realitas yang berada di luar 

perhatian Allah, melainkan ruang di mana kehadiran Allah justru dinyatakan secara 

mendalam. 

Dalam tradisi teologi Kristen, salib sering dipahami sebagai puncak solidaritas 

ilahi terhadap penderitaan manusia. Yesus tidak menghindari penderitaan, tetapi 

menghadapinya secara penuh dalam kesetiaan kepada panggilan-Nya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kuasa Allah tidak selalu dimanifestasikan melalui dominasi atau 

kemenangan yang terlihat secara langsung, tetapi melalui kesediaan untuk 

menanggung penderitaan demi pemulihan dunia. Michael J. Gorman menjelaskan 

bahwa teologi salib mengungkapkan karakter Allah yang bersifat kenosis, yaitu Allah 

yang rela mengosongkan diri dan memasuki penderitaan manusia demi membawa 

rekonsiliasi dan kehidupan baru.19 Dengan demikian salib bukan sekadar peristiwa 

historis dalam narasi keselamatan, tetapi juga pola kehidupan yang membentuk 

spiritualitas dan kepemimpinan Kristen. 

Dalam konteks gereja kontemporer, teologi salib juga berfungsi sebagai kritik 

terhadap model kepemimpinan triumphalistik. Kepemimpinan triumphalistik 

cenderung menekankan keberhasilan, kekuatan, dan kemenangan sebagai indikator 

utama otoritas rohani. Dalam model ini pemimpin sering dipandang sebagai figur yang 

selalu kuat, memiliki jawaban atas setiap persoalan, dan mampu membawa komunitas 

menuju keberhasilan yang jelas terlihat. Namun pendekatan semacam ini sering kali 

gagal merespons realitas penderitaan yang dialami komunitas iman, terutama ketika 

komunitas tersebut menghadapi trauma kolektif akibat perang, bencana, atau krisis 

sosial. Serene Jones menegaskan bahwa teologi yang terlalu cepat berbicara tentang 

kemenangan tanpa mengakui kedalaman luka manusia berisiko menutup ruang bagi 

pengalaman ratapan dan pemulihan yang autentik.20 

Teologi salib menantang paradigma tersebut dengan menunjukkan bahwa 

kepemimpinan Kristen justru harus berakar pada kesediaan untuk berjalan bersama 

 
18 Restia Nata bura, Sindi Arnita Tulak, and Iin Iin, “Teologi Paulus Tentang Makna Salib,” Coram 

Mundo: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 4, no. 2 (December 14, 2022): 11–25, 
https://doi.org/10.55606/corammundo.v4i2.21. 

19 Michael J. Gorman, Cruciformity Paul’s Narrative Spirituality of the Cross (Grand Rapids: 
Eerdmans Publishing, 2021), 45. 

20 Jones, Trauma and Grace Theology in a Ruptured World, 14. 
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komunitas dalam pengalaman penderitaan. Dalam perspektif ini kerentanan tidak 

dipandang sebagai kelemahan, tetapi sebagai bagian dari kesaksian iman. Yesus sendiri 

menunjukkan bentuk kepemimpinan yang tidak menghindari kerentanan. Ia 

mengalami kesedihan, penolakan, bahkan penderitaan fisik yang mendalam. Namun 

justru melalui kerentanan itulah kasih Allah dinyatakan kepada dunia. Remita dkk. 

menekankan bahwa pelayanan Kristen yang autentik lahir dari keberanian untuk 

berbagi kehidupan dengan komunitas yang dilayani, termasuk berbagi pengalaman 

keterbatasan dan luka mereka.21 Kerentanan dengan demikian menjadi sumber 

otoritas moral yang memungkinkan pemimpin membangun relasi yang jujur dan 

penuh empati dengan komunitas. 

Dalam kerangka teologi salib, kepemimpinan Kristen dipanggil untuk 

mengembangkan sikap solidaritas yang nyata terhadap mereka yang menderita. 

Pemimpin tidak ditempatkan di atas komunitas sebagai figur yang tidak tersentuh oleh 

pengalaman luka, melainkan sebagai bagian dari komunitas yang sama sama berjalan 

dalam proses pemulihan. Kepemimpinan yang demikian tidak berusaha meniadakan 

penderitaan melalui jawaban teologis yang cepat, tetapi menyediakan ruang bagi 

komunitas untuk mengungkapkan ratapan, kesedihan, dan harapan mereka secara 

jujur, sebab gereja dipanggil untuk menjadi komunitas yang setia menemani manusia 

dalam penderitaan mereka tanpa tergesa gesa menawarkan solusi yang menutup 

pengalaman luka tersebut.22 

Dengan demikian teologi salib memberikan paradigma kepemimpinan yang 

berbeda dari model kekuasaan yang dominatif. Salib mengajarkan bahwa otoritas 

dalam kepemimpinan Kristen tidak lahir dari kemampuan mengendalikan situasi, 

tetapi dari kesediaan untuk setia hadir dalam penderitaan bersama komunitas. 

Pemimpin Kristen dipanggil bukan untuk menghapus luka komunitas secara instan, 

melainkan untuk menyertai mereka dalam perjalanan menuju pemulihan dan 

transformasi spiritual. Dalam dunia yang ditandai oleh trauma kolektif, paradigma 

kepemimpinan yang berakar pada teologi salib memungkinkan gereja menghadirkan 

kesaksian iman yang lebih jujur, empatik, dan penuh harapan. 

 

Pengharapan Eskatologis sebagai Orientasi Kepemimpinan 

Pengharapan eskatologis merupakan salah satu fondasi teologis yang penting 

bagi kepemimpinan Kristen dalam konteks dunia yang terluka. Dalam pengalaman 

trauma kolektif, komunitas iman sering kali bergumul dengan rasa kehilangan, 

ketidakpastian, dan disorientasi makna. Situasi tersebut dapat memunculkan 

pertanyaan mendalam tentang masa depan, kehadiran Allah, serta kemungkinan 

 
21 Remita Nian Permata Zendrato, Johanes GB Panjaitan, and Megawati Manullang, “Pembinaan 

Warga Gereja Sebagai Landasan Penguatan Pelayanan Kristen,” Damai : Jurnal Pendidikan Agama Kristen 
Dan Filsafat 2, no. 1 (December 28, 2024): 74–83, https://doi.org/10.61132/damai.v2i1.568. 

22 Josapat Bangun, “Penerapan Nilai-Nilai Karakter Kristiani Dalam Aktivitas Kepemimpinan 
Kristen,” HARVESTER: Jurnal Teologi Dan Kepemimpinan Kristen 7, no. 1 (June 24, 2022): 15–31, 
https://doi.org/10.52104/harvester.v7i1.85. 
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pemulihan bagi dunia yang tampaknya terus dilanda penderitaan.23 Dalam kerangka 

iman Kristen, pengharapan eskatologis memberikan orientasi yang memungkinkan 

komunitas beriman memandang masa depan dengan keyakinan bahwa Allah tetap 

bekerja di tengah sejarah manusia. Oleh karena itu kepemimpinan Kristen tidak hanya 

berfungsi untuk menanggapi penderitaan masa kini, tetapi juga untuk menuntun 

komunitas menuju horizon pengharapan yang berakar pada janji Allah. 

Pengharapan eskatologis dalam tradisi Kristen berakar pada peristiwa 

kebangkitan Kristus. Kebangkitan tidak hanya dipahami sebagai kemenangan pribadi 

Yesus atas kematian, tetapi sebagai tanda bahwa Allah sedang memperbarui seluruh 

ciptaan. Dalam perspektif ini masa depan dunia tidak ditentukan oleh kekuatan 

destruktif yang menghasilkan penderitaan, melainkan oleh karya pemulihan Allah 

yang dinyatakan melalui kebangkitan. N. T. Wright menegaskan bahwa pengharapan 

Kristen bukanlah sekadar harapan untuk melarikan diri dari dunia yang rusak, tetapi 

keyakinan bahwa Allah sedang membawa ciptaan menuju pembaruan yang utuh.24 

Pemahaman ini memberikan dasar bagi kepemimpinan Kristen untuk tetap 

memelihara pengharapan bahkan ketika komunitas mengalami luka yang mendalam. 

Dalam konteks trauma kolektif, pengharapan eskatologis memiliki fungsi 

pastoral yang sangat penting. Komunitas yang mengalami penderitaan bersama sering 

kali mengalami kesulitan membayangkan masa depan yang berbeda dari pengalaman 

luka mereka. Trauma dapat membatasi imajinasi manusia sehingga masa depan 

terlihat sebagai perpanjangan dari penderitaan masa lalu.25 Dalam situasi seperti ini 

pemimpin Kristen dipanggil untuk membantu komunitas menemukan kembali 

imajinasi pengharapan yang berakar pada janji Allah. Pengharapan eskatologis tidak 

meniadakan penderitaan yang dialami komunitas, tetapi memberikan perspektif 

bahwa penderitaan tersebut bukanlah kata akhir dalam sejarah manusia. 

Miroslav Volf menjelaskan bahwa pengharapan Kristen memiliki dimensi 

transformasional karena mengarahkan komunitas kepada masa depan yang dibentuk 

oleh keadilan dan rekonsiliasi Allah.26 Pengharapan semacam ini memungkinkan 

komunitas untuk memandang penderitaan mereka dalam terang janji pemulihan ilahi. 

Oleh karena itu kepemimpinan Kristen tidak hanya bertugas mengelola kehidupan 

gereja dalam masa kini, tetapi juga menjaga orientasi komunitas terhadap masa depan 

yang dijanjikan Allah. Pemimpin berfungsi sebagai penjaga harapan yang menolong 

komunitas tetap berpegang pada iman ketika realitas dunia tampak bertentangan 

dengan janji tersebut. 

 
23 Setulus Hati Laia and Aprianus Lendrik Moimau, “Pengharapan Akan Kedatang Yesus Kembali 

Di Dunia Ini,” Journal New Light 2, no. 2 (May 25, 2024): 8–19, 
https://doi.org/10.62200/newlight.v2i2.108. 

24 N. T. Wright, Surprised by Hope: Rethinking Heaven, the Resurrection, and the Mission of the 
Church (New York: HarperOne, 2020), 92. 

25 Sestuningsih Margi Rahayu, “Konseling Krisis: Sebuah Pendekatan Dalam Mereduksi Masalah 
Traumatik Pada Anak Dan Remaja,” Jurnal Pendidikan (Teori Dan Praktik) 2, no. 1 (May 26, 2017): 65–
69, https://doi.org/10.26740/jp.v2n1.p65-69. 

26 Miroslav Volf, Exclusion and Embrace: A Theological Exploration of Identity, Otherness, and 
Reconciliation (Nashville: Abingdon, 2019), 303. 
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Pengharapan eskatologis juga membentuk sikap etis dalam praktik 

kepemimpinan. Ketika pemimpin dan komunitas percaya bahwa Allah sedang bekerja 

menuju pembaruan ciptaan, mereka dipanggil untuk berpartisipasi dalam karya 

tersebut melalui tindakan kasih, keadilan, dan solidaritas.27 Jürgen Moltmann 

menekankan bahwa teologi pengharapan tidak mengarahkan manusia untuk pasif 

menunggu masa depan, tetapi justru mendorong keterlibatan aktif dalam 

menghadirkan tanda tanda kerajaan Allah di tengah dunia.28 Dalam kerangka ini 

kepemimpinan Kristen memiliki dimensi profetis yang mengarahkan komunitas untuk 

hidup dalam kesetiaan kepada visi masa depan Allah. 

Dengan demikian pengharapan eskatologis menjadi orientasi yang penting bagi 

kepemimpinan Kristen dalam dunia yang terluka. Pemimpin tidak hanya menolong 

komunitas menghadapi realitas penderitaan masa kini, tetapi juga menuntun mereka 

untuk melihat masa depan dalam terang janji Allah. Pengharapan ini tidak 

mengabaikan luka yang dialami komunitas, tetapi memberikan perspektif bahwa 

penderitaan tidak memiliki kuasa terakhir atas sejarah manusia. Dalam konteks 

trauma kolektif, kepemimpinan yang berakar pada pengharapan eskatologis 

memungkinkan gereja menjadi komunitas yang tetap setia, berani, dan penuh 

pengharapan di tengah dunia yang masih menantikan pemulihan. 

 

Sintesis Teologis Kepemimpinan Kristen dalam Dunia yang Terluka 

Pembahasan mengenai inkarnasi, teologi salib, dan pengharapan eskatologis 

memperlihatkan bahwa kepemimpinan Kristen dalam konteks trauma kolektif tidak 

dapat dipahami melalui paradigma kekuasaan tradisional. Kepemimpinan Kristen 

dalam konteks trauma kolektif juga menghadapi sejumlah tantangan yang kompleks 

dan multidimensional. Salah satu tantangan utama adalah krisis kepercayaan terhadap 

otoritas religius.29 Pengalaman penderitaan yang mendalam sering kali membuat 

komunitas mempertanyakan relevansi dan kehadiran pemimpin gereja, terutama jika 

kepemimpinan sebelumnya dipersepsikan jauh dari realitas hidup jemaat. Selain itu, 

terdapat keterbatasan bahasa teologis dalam menjelaskan penderitaan. Narasi teologi 

yang terlalu menekankan kemenangan atau pengharapan tanpa ruang bagi ratapan 

dapat dianggap tidak sensitif terhadap pengalaman luka komunitas. 

Tantangan lain muncul dalam bentuk tekanan ekspektasi terhadap pemimpin. 

Di satu sisi, pemimpin diharapkan mampu memberikan jawaban, penguatan, dan arah 

yang jelas; namun di sisi lain, realitas trauma sering kali tidak menyediakan solusi yang 

cepat atau sederhana. Hal ini menempatkan pemimpin dalam ketegangan antara 

 
27 Eddy Suandar Simanjuntak, “Antara Kairos Dan Pemuasan Instan (Instant Gratification): 

Teologi Penantian Perjanjian Baru Di Tengah Budaya Akselerasi Digital,” ELEOS: Jurnal Teologi Dan 
Pendidikan Agama Kristen 5, no. 2 (January 31, 2026): 185–196, 
https://doi.org/10.53814/eleos.v5i2.331. 

28 Jürgen Moltmann, Theology of Hope: On the Ground and the Implications of a Christian 
Eschatology (Minneapolis: Fortress Press, 2019), 20. 

29 Arman Susilo and Paulus Kunto Baskoro, “Tantangan Kepemimpinan Kristen Di Era Disrupsi 
Dalam Gereja Tuhan,” Ritornera - Jurnal Teologi Pentakosta Indonesia 4, no. 2 (September 30, 2024): 
116–134, https://doi.org/10.54403/rjtpi.v4i2.93. 
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kebutuhan untuk hadir secara empatik dan tuntutan untuk tetap menjaga stabilitas 

komunitas. Selain itu, dinamika trauma juga memengaruhi relasi dalam komunitas, 

seperti meningkatnya sensitivitas emosional, konflik laten, serta kecenderungan 

isolasi sosial. 

Dalam situasi ini, pemimpin Kristen dituntut untuk mengembangkan kapasitas 

reflektif, kepekaan pastoral, serta ketahanan spiritual yang memadai. Kepemimpinan 

tidak lagi berfokus pada kontrol, tetapi pada kemampuan menavigasi ketidakpastian, 

membangun kembali kepercayaan, dan memfasilitasi proses pemulihan yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu diperlukan sintesis teologis yang merumuskan 

karakteristik kepemimpinan Kristen yang mampu merespons realitas trauma secara 

mendalam. 

 

Karakteristik Kepemimpinan Kristen Pasca Trauma 

Berdasarkan refleksi teologis mengenai inkarnasi, salib, dan pengharapan 

eskatologis, muncul suatu model kepemimpinan Kristen yang dapat disebut sebagai 

kepemimpinan pasca trauma. Model ini tidak sekadar menanggapi penderitaan secara 

pragmatis, tetapi berakar pada pemahaman teologis tentang bagaimana Allah bekerja 

di tengah dunia yang terluka. Kepemimpinan semacam ini menuntut perubahan cara 

pandang terhadap otoritas, relasi, dan tujuan pelayanan gereja. 

Karakteristik pertama dari kepemimpinan pasca trauma adalah kehadiran 

relasional yang mendalam. Dalam komunitas yang mengalami trauma, kepercayaan 

sering kali menjadi rapuh karena pengalaman kehilangan atau pengkhianatan. Oleh 

karena itu pemimpin Kristen dipanggil untuk membangun relasi yang berakar pada 

kehadiran yang setia. Kehadiran ini tidak hanya bersifat fungsional, tetapi 

mencerminkan kesediaan untuk berjalan bersama komunitas dalam perjalanan 

pemulihan mereka. Kepemimpinan Kristen sejati tidak berangkat dari keinginan untuk 

menguasai, tetapi dari panggilan untuk menjadi pelayan yang hadir bersama umat 

dalam kerentanan mereka.30 Perspektif ini menegaskan bahwa relasi menjadi sumber 

utama legitimasi kepemimpinan dalam komunitas yang terluka. 

Karakteristik kedua adalah kepemimpinan yang peka terhadap trauma. 

Pemimpin Kristen yang melayani komunitas yang terluka perlu memiliki kesadaran 

bahwa pengalaman trauma dapat memengaruhi cara individu dan komunitas 

merespons realitas spiritual. Trauma dapat memunculkan rasa takut, 

ketidakpercayaan, bahkan keraguan terhadap makna hidup dan iman. Oleh karena itu 

pemimpin tidak dapat menggunakan pendekatan pastoral yang sama seperti dalam 

situasi normal. Diane Langberg menjelaskan bahwa pelayanan kepada komunitas yang 

mengalami trauma memerlukan sensitivitas yang tinggi terhadap dinamika psikologis 

dan spiritual yang muncul dari pengalaman penderitaan.31 Kepemimpinan yang peka 

 
30 Misdon Silalahi et al., “Karakteristik Kepemimpinan Kristen Melalui Keteladanan Yesus Dalam 

Melayani Berdasarkan Markus 10: 43-45,” Jurnal Teologi Dan Pelayanan Kerusso 8, no. 1 (April 3, 2023): 
53–61, https://doi.org/10.33856/kerusso.v8i1.272. 

31 Diane Langberg, Suffering and the Heart of God: How Trauma Destroys and Christ Restores 
(Greensboro: New Growth Press, 2020), 77. 



SERVITA DEI: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen, Vol 1, No 2, April 2026 

Copyright© 2026, SERVITA DEI, ISSN ISSN 3123-9129 (online)  | 186 

terhadap trauma memungkinkan gereja menjadi ruang yang aman bagi proses 

pemulihan. 

Karakteristik ketiga adalah kepemimpinan yang mengintegrasikan penderitaan 

dan pengharapan. Dalam banyak konteks gereja, terdapat kecenderungan untuk 

menekankan pengharapan tanpa memberikan ruang yang memadai bagi pengalaman 

ratapan dan kesedihan. Namun pendekatan semacam ini sering kali tidak mampu 

menjawab realitas komunitas yang sedang berduka. Kepemimpinan pasca trauma 

justru berusaha menjaga keseimbangan antara pengakuan terhadap penderitaan dan 

pemeliharaan pengharapan. Nicholas Wolterstorff menjelaskan bahwa iman Kristen 

tidak menghindari pengalaman ratapan, tetapi justru mengakui bahwa kesedihan 

merupakan bagian dari relasi manusia dengan Allah.32 Dengan demikian pemimpin 

Kristen dipanggil untuk membantu komunitas mengintegrasikan pengalaman luka 

mereka dengan pengharapan iman yang berakar pada karya Allah. 

Karakteristik keempat adalah kepemimpinan yang membangun solidaritas 

komunitas. Trauma kolektif sering kali merusak jaringan relasi sosial dalam suatu 

komunitas. Pengalaman penderitaan dapat menimbulkan isolasi, ketidakpercayaan, 

dan fragmentasi dalam kehidupan bersama. Dalam situasi ini pemimpin gereja 

memiliki peran penting dalam membangun kembali relasi yang rusak. Kepemimpinan 

yang berorientasi pada solidaritas membantu komunitas menemukan kembali 

identitas mereka sebagai tubuh Kristus yang saling menopang. Stanley Hauerwas 

menekankan bahwa gereja dipanggil untuk menjadi komunitas yang hidup dalam 

kesetiaan terhadap kisah Allah bahkan ketika dunia di sekitarnya dipenuhi 

penderitaan.33 Dalam komunitas semacam ini kepemimpinan tidak hanya berfungsi 

mengatur organisasi, tetapi menumbuhkan kehidupan bersama yang penuh kasih. 

Akhirnya kepemimpinan pasca trauma memiliki orientasi eskatologis yang 

kuat. Pemimpin Kristen dipanggil untuk menjaga agar komunitas tetap berakar pada 

pengharapan akan pemulihan yang dijanjikan Allah. Orientasi ini tidak mengabaikan 

penderitaan yang dialami komunitas, tetapi memberikan perspektif bahwa masa 

depan tidak sepenuhnya ditentukan oleh luka masa lalu. Melalui kepemimpinan yang 

berakar pada solidaritas, kerentanan, dan pengharapan, gereja dapat menjadi 

komunitas yang mampu menghadapi trauma kolektif tanpa kehilangan iman terhadap 

karya pemulihan Allah. 

Dengan demikian model kepemimpinan Kristen pasca trauma tidak hanya 

berfokus pada manajemen organisasi gereja, tetapi pada pembentukan komunitas 

iman yang mampu hidup setia di tengah dunia yang terluka. Kepemimpinan yang 

demikian memungkinkan gereja menghadirkan kesaksian yang autentik tentang kasih 

Allah yang tetap bekerja bahkan dalam pengalaman penderitaan manusia. 

 

 

 
32 Nicholas Wolterstorff, Lament for a Son (Grand Rapids: Eerdmans, 2019), 68. 
33 Stanley Hauerwas, The Peaceable Kingdom: A Primer in Christian Ethics (Notre Dame: 

University of Notre Dame Press, 2021), 102. 
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Transformasi Praktik Kepemimpinan Gereja 

Transformasi praktik kepemimpinan gereja menjadi kebutuhan yang mendesak 

dalam konteks dunia yang ditandai oleh pengalaman trauma kolektif. Ketika komunitas 

iman mengalami penderitaan akibat konflik, bencana, maupun krisis sosial yang 

berkepanjangan, pendekatan kepemimpinan yang semata berfokus pada manajemen 

organisasi tidak lagi memadai. Gereja dipanggil untuk menghadirkan kepemimpinan 

yang mampu merespons realitas luka komunitas secara pastoral, teologis, dan 

relasional.34 Oleh karena itu transformasi praktik kepemimpinan tidak hanya 

berkaitan dengan perubahan metode pelayanan, tetapi juga dengan perubahan 

paradigma tentang bagaimana pemimpin memahami perannya dalam komunitas iman 

yang terluka. 

Salah satu perubahan penting dalam praktik kepemimpinan gereja adalah 

pergeseran dari model kepemimpinan yang berorientasi pada kontrol menuju 

kepemimpinan yang berorientasi pada pendampingan. Dalam banyak tradisi gereja, 

pemimpin sering dipahami sebagai figur yang memiliki otoritas untuk menentukan 

arah dan keputusan bagi komunitas. Namun dalam situasi trauma kolektif, komunitas 

lebih membutuhkan pemimpin yang bersedia berjalan bersama mereka dalam proses 

pemulihan. Kepemimpinan gereja dalam konteks krisis menuntut kemampuan adaptif, 

yaitu kemampuan untuk memimpin komunitas melalui ketidakpastian tanpa 

kehilangan komitmen terhadap nilai-nilai iman.35 Pemimpin tidak lagi hanya bertugas 

memberikan instruksi, tetapi menolong komunitas belajar menghadapi realitas baru 

yang penuh tantangan. 

Transformasi praktik kepemimpinan juga terlihat dalam pentingnya praktik 

mendengarkan secara mendalam. Komunitas yang mengalami trauma sering kali 

membutuhkan ruang untuk menceritakan pengalaman mereka tanpa rasa takut 

dihakimi. Oleh karena itu pemimpin gereja dipanggil untuk mengembangkan budaya 

mendengarkan sebagai bagian dari praktik pastoral. Kepemimpinan Kristen yang sehat 

dibangun melalui relasi yang memungkinkan setiap anggota komunitas didengar dan 

dihargai sebagai bagian dari tubuh Kristus.36 Melalui praktik mendengarkan, 

pemimpin tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai 

kebutuhan komunitas, tetapi juga membangun kepercayaan yang menjadi dasar bagi 

proses pemulihan bersama. 

Selain itu transformasi kepemimpinan gereja juga menuntut perubahan dalam 

cara pemimpin memandang kerentanan. Dalam banyak konteks pelayanan, pemimpin 

sering merasa perlu menampilkan citra kekuatan dan kepastian agar dapat 

 
34 Benny Wahyu Manullang, Betty A S Pakpahan, and Bernard Lubis, “Konstruksi Pelayanan 

Luka Batin Berbasis Kisah Yusuf Di Gereja Pantekosta Di Indonesia New Creation Center Aek Parupuk,” 
SESAWI: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 5, no. 1 (December 29, 2023): 133–148, 
https://doi.org/10.53687/sjtpk.v5i1.190. 

35 Fransiskus Sailtus Bembid, “Allah Yang Menderita Sebagai Kekuatan Menghadapi 
Penderitaan,” Studia Philosophica et Theologica 24, no. 1 (April 29, 2024): 30–45, 
https://doi.org/10.35312/spet.v24i1.571. 

36 Agustinus Wisnu Dewantara, “Manusia Beragama Memaknai Penderitaan,” JPAK: Jurnal 
Pendidikan Agama Katolik 20, no. 1 (April 3, 2020): 14–25, https://doi.org/10.34150/jpak.v20i1.252. 
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mempertahankan kepercayaan jemaat. Namun pendekatan semacam ini dapat 

menciptakan jarak emosional antara pemimpin dan komunitas yang sedang 

mengalami penderitaan. Kepemimpinan yang transformatif justru mengakui bahwa 

kerentanan merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat dihindari. 

Curt Thompson menegaskan bahwa komunitas Kristen dipanggil untuk menjadi ruang 

yang aman di mana kerentanan dapat diungkapkan tanpa rasa takut, karena di sanalah 

relasi yang menyembuhkan dapat terbentuk.37 Pemimpin yang berani mengakui 

keterbatasannya justru membuka ruang bagi komunitas untuk mengalami kejujuran 

dan solidaritas yang lebih mendalam. 

Transformasi praktik kepemimpinan gereja juga berkaitan dengan 

pembentukan komunitas yang berorientasi pada pemulihan. Dalam konteks trauma 

kolektif, gereja tidak hanya dipanggil untuk memberikan bantuan spiritual, tetapi juga 

untuk membangun lingkungan komunitas yang memungkinkan proses penyembuhan 

berlangsung secara berkelanjutan. Jemar Tisby menekankan bahwa komunitas iman 

yang sehat adalah komunitas yang berani menghadapi realitas penderitaan secara 

jujur sekaligus bekerja untuk menghadirkan rekonsiliasi dan keadilan.38 

Kepemimpinan yang demikian tidak hanya fokus pada kegiatan liturgis atau 

administratif, tetapi juga pada pembentukan relasi yang memulihkan martabat 

manusia. 

Akhirnya transformasi kepemimpinan gereja juga menuntut orientasi 

pelayanan yang lebih partisipatif. Pemimpin tidak lagi dipahami sebagai satu-satunya 

aktor yang bertanggung jawab atas kehidupan gereja, tetapi sebagai fasilitator yang 

menolong seluruh anggota komunitas mengambil bagian dalam pelayanan bersama. 

Alan Gereja dipanggil untuk menjadi komunitas misioner di mana setiap orang 

berpartisipasi dalam karya Allah di dunia.39 Dalam konteks trauma kolektif, partisipasi 

semacam ini memungkinkan komunitas membangun kembali rasa solidaritas dan 

tanggung jawab bersama. 

Dengan demikian transformasi praktik kepemimpinan gereja melibatkan 

perubahan mendasar dalam cara pemimpin memahami otoritas, relasi, dan tujuan 

pelayanan. Kepemimpinan tidak lagi berpusat pada kontrol dan dominasi, tetapi pada 

pendampingan, mendengarkan, kerentanan, serta partisipasi komunitas. Melalui 

transformasi ini gereja dapat menjadi ruang di mana komunitas yang terluka 

menemukan kembali harapan dan pemulihan dalam perjalanan iman mereka. 

 

 

 
37 Lidya Patty, “Antara ‘Penderitaan Yang Tersisa’ Dan ‘Rengkuhan Yang Terbuka’: Analisis 

Teologis Atas Trauma Sosial Pascakonflik Ambon,” Fidei: Jurnal Teologi Sistematika Dan Praktika 8, no. 
2 (December 1, 2025): 458–476, https://doi.org/10.34081/fidei.v8i2.666. 

38 Jemar Tisby, The Color of Compromise: The Truth about the American Church’s Complicity in 
Racism (Grand Rapids: Zondervan, 2019), 205. 

39 Mariadi Dandung, Tiavone Theressa Andiny, and Ratih Sulistyowati, “Gaya Kepemimpinan 
Gembala Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Gereja Di GKB EL-Shaddai Palangka Raya,” Danum 
Pambelum: Jurnal Teologi Dan Musik Gereja 2, no. 2 (November 30, 2022): 219–231, 
https://doi.org/10.54170/dp.v2i2.145. 
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Implikasi Eklesiologis: Gereja sebagai Komunitas Penyembuhan  

Refleksi teologis mengenai kepemimpinan Kristen dalam konteks trauma 

kolektif membawa implikasi eklesiologis yang signifikan bagi cara gereja memahami 

identitas dan panggilannya di dunia. Gereja tidak hanya dipahami sebagai institusi 

religius yang mengelola praktik ibadah atau mempertahankan tradisi teologis, tetapi 

sebagai komunitas iman yang dipanggil untuk menghadirkan tanda pemulihan Allah di 

tengah realitas penderitaan manusia.40 Dalam dunia yang ditandai oleh konflik, 

ketidakadilan, dan trauma sosial yang mendalam, gereja dipanggil untuk menjadi 

ruang di mana luka manusia diakui, dipeluk, dan diolah dalam terang pengharapan 

iman. Implikasi eklesiologis dari refleksi ini menegaskan bahwa kehidupan gereja 

harus berorientasi pada pemulihan relasi manusia dengan Allah, dengan sesama, dan 

dengan ciptaan. 

Pemahaman ini berakar pada konsep gereja sebagai tubuh Kristus yang hidup 

di tengah dunia. Jika Kristus hadir di dunia dengan solidaritas terhadap mereka yang 

menderita, maka gereja sebagai tubuh Kristus dipanggil untuk mewujudkan solidaritas 

yang sama dalam kehidupan komunitasnya. Oleh karena itu implikasi eklesiologis 

pertama adalah bahwa gereja perlu memandang pelayanan pemulihan sebagai bagian 

integral dari misinya. Craig Van Gelder menekankan bahwa gereja yang setia pada 

misinya adalah gereja yang berpartisipasi dalam karya Allah untuk memperbarui dunia 

yang rusak.41 Perspektif ini menempatkan gereja bukan hanya sebagai penerima 

keselamatan, tetapi sebagai komunitas yang turut mengambil bagian dalam karya 

pemulihan Allah di tengah sejarah manusia. 

Implikasi eklesiologis berikutnya berkaitan dengan pembentukan komunitas 

yang mampu memulihkan relasi yang rusak akibat trauma kolektif. Pengalaman 

trauma sering kali menghasilkan isolasi sosial, ketidakpercayaan, dan fragmentasi 

dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini gereja dipanggil untuk menjadi ruang 

di mana relasi yang rusak dapat dipulihkan melalui praktik kasih, pengampunan, dan 

solidaritas. Ephraim Radner menjelaskan bahwa gereja memiliki panggilan untuk 

menjadi komunitas rekonsiliasi yang menghadirkan kesaksian tentang pemulihan 

relasi manusia di dalam Kristus.42 Ketika gereja hidup sebagai komunitas yang saling 

menopang dan memelihara kehidupan bersama, ia menjadi tanda nyata dari karya 

rekonsiliasi Allah di dunia. 

Implikasi eklesiologis juga menyentuh cara gereja memahami praktik 

pastoralnya. Gereja perlu mengembangkan praktik pelayanan yang memberi ruang 

bagi pengalaman luka dan proses pemulihan yang berkelanjutan. Dalam banyak 

komunitas iman terdapat kecenderungan untuk menutupi pengalaman penderitaan 

 
40 Daniel Ronda, “Menuju Pemulihan Kepemimpinan Gereja Berdasarkan Eksposisi Yesaya 42:1-

9,” Diegesis: Jurnal Teologi 3, no. 2 (September 5, 2019): 28–37, 
https://doi.org/10.46933/DGS.vol3i228-37. 

41 Craig Van Gelder, The Missional Church in Perspective: Mapping Trends and Shaping the 
Conversation (Grand Rapids: Baker Book Academic, 2019), 91. 

42 Ephraim Radner, Time and the Word: Figural Reading of the Christian Scriptures (Grand 
Rapids: Eerdmans, 2018), 214. 
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dengan bahasa religius yang terlalu cepat menekankan kemenangan atau pemulihan. 

Namun refleksi teologis mengenai trauma menunjukkan bahwa proses penyembuhan 

memerlukan ruang bagi ratapan, pengakuan luka, dan perjalanan pemulihan yang 

tidak selalu cepat. Gereja dipanggil untuk hadir bersama orang lain dalam penderitaan 

mereka sebagai bentuk kesetiaan kepada kasih Allah.43 Kehadiran semacam ini 

memperlihatkan bahwa gereja tidak hanya menawarkan jawaban teologis, tetapi juga 

relasi yang setia dalam menghadapi luka kehidupan. 

Implikasi eklesiologis lain yang penting berkaitan dengan pembentukan budaya 

komunitas yang peka terhadap penderitaan. Kepemimpinan gereja memainkan peran 

penting dalam membentuk budaya tersebut melalui cara pemimpin berelasi dengan 

komunitas dan merespons pengalaman luka yang muncul. Gereja yang dipimpin 

dengan paradigma solidaritas dan kerentanan akan cenderung menjadi komunitas 

yang terbuka terhadap pengalaman manusia yang rapuh. Christopher J. H. Wright 

menegaskan bahwa gereja dipanggil untuk hidup sebagai komunitas yang 

mencerminkan karakter Allah yang penuh belas kasih dan keadilan.44 Ketika gereja 

membangun budaya komunitas yang demikian, ia dapat menjadi tempat di mana orang 

menemukan kembali martabat dan pengharapan mereka. 

Dengan demikian implikasi eklesiologis dari refleksi mengenai kepemimpinan 

dalam dunia yang terluka menuntut gereja untuk memperluas pemahamannya tentang 

identitas dan misinya. Gereja dipanggil untuk menjadi komunitas penyembuhan yang 

menghadirkan solidaritas, memulihkan relasi yang rusak, dan menjaga pengharapan di 

tengah penderitaan. Melalui kehidupan komunitas yang demikian, gereja tidak hanya 

menjadi tempat ibadah, tetapi juga menjadi tanda kehadiran Allah yang bekerja untuk 

memulihkan dunia yang terluka. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman trauma kolektif dalam dunia 

kontemporer telah mengubah cara komunitas iman memahami otoritas dalam 

kepemimpinan Kristen. Dalam situasi krisis global seperti pandemi, konflik bersenjata, 

maupun berbagai bentuk penderitaan sosial, legitimasi kepemimpinan tidak lagi 

terutama bertumpu pada posisi struktural atau otoritas institusional, tetapi pada 

kemampuan pemimpin untuk hadir secara autentik di tengah pengalaman luka 

komunitas. Melalui analisis teologis terhadap inkarnasi, teologi salib, dan pengharapan 

eskatologis, penelitian ini menunjukkan bahwa fondasi teologis kepemimpinan Kristen 

terletak pada solidaritas Allah terhadap penderitaan manusia. Inkarnasi menegaskan 

kehadiran Allah di tengah dunia yang terluka, salib memperlihatkan partisipasi Allah 

dalam penderitaan manusia, sementara pengharapan eskatologis membuka perspektif 

 
43 Naya Aurora Smith and Intan Sakti Pius X, “Peran Gereja Dalam Menanggapi Isu Kesehatan 

Mental,” Sinar Kasih: Jurnal Pendidikan Agama Dan Filsafat 2, no. 1 (December 5, 2023): 153–161, 
https://doi.org/10.55606/sinarkasih.v2i1.255. 

44 Christopher J. H. Wright, The Mission of God’s People: A Biblical Theology of the Church’s Mission 
(Grand Rapids: Zondervan, 2020). 
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bahwa penderitaan bukanlah kata akhir dari sejarah. Ketiga fondasi ini membentuk 

model kepemimpinan Kristen pasca trauma yang ditandai oleh kehadiran relasional, 

kepekaan terhadap luka komunitas, integrasi antara ratapan dan pengharapan, serta 

komitmen untuk membangun solidaritas komunitas. Implikasi eklesiologis dari 

temuan ini menegaskan bahwa gereja dipanggil untuk menjadi komunitas 

penyembuhan yang menghadirkan ruang bagi pemulihan relasi manusia dengan Allah 

dan sesama. Dalam dunia yang terluka, kepemimpinan Kristen yang berakar pada 

solidaritas, kerentanan, dan pengharapan memungkinkan gereja menjadi saksi iman 

yang relevan sekaligus menjadi ruang di mana komunitas menemukan kembali makna, 

harapan, dan pemulihan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan sehingga analisis yang dihasilkan 

masih bersifat konseptual dan belum mengkaji secara empiris praktik kepemimpinan 

Kristen dalam konteks trauma kolektif di lapangan. Selain itu, keterbatasan dalam 

pemilihan dan jangkauan literatur memungkinkan adanya perspektif lain yang belum 

terakomodasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan studi ini melalui pendekatan empiris, seperti studi kasus atau 

penelitian lapangan pada komunitas gereja yang mengalami trauma kolektif. Penelitian 

lanjutan juga dapat mengeksplorasi model kepemimpinan kontekstual yang lebih 

aplikatif, serta menguji implementasi fondasi teologis kepemimpinan dalam praktik 

nyata kehidupan gereja. 
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